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ABSTRACT

Bureaucratic transformation and the dynamics of the strategic environment
require public sector organizations to strengthen human resource capacity through
learning systems integrated with organizational objectives. Corporate University is
a strategic approach to aligning employee competency development with
organizational vision, mission, and goals. This study aims to analyze the internal
and external factors influencing its implementation and formulate development
strategies at the Human Resources Development Center for Apparatus, Ministry of
Energy and Mineral Resources. A descriptive quantitative approach was employed,
involving 56 respondents engaged in competency development and Corporate
University implementation. Data were collected through a Likert-scale
questionnaire and analyzed using strengths, weaknesses, opportunities, and
threats (SWOT) analysis, including internal and external factor analysis and
strategy (IFAS and EFAS) formulation. The results show scores of 3.90 for strengths,
3.81 for weaknesses, 4.26 for opportunities, and 3.70 for threats. The analysis
places the organization in Quadrant I, indicating a growth-oriented strategy. The
recommended strategies include optimizing digital learning, strengthening a
continuous learning culture, enhancing external collaboration, and improving

Corporate University governance.

ABSTRAK

Transformasi birokrasi dan dinamika lingkungan strategis menuntut organisasi
sektor publik meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui sistem
pembelajaran yang terintegrasi dengan tujuan organisasi. Corporate University
merupakan pendekatan strategis untuk menyelaraskan pengembangan
kompetensi pegawai dengan visi, misi, dan sasaran organisasi. Penelitian ini
bertujuan menganalisis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
implementasinya serta merumuskan strategi pengembangan pada Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
melibatkan 56 responden yang terlibat dalam pengembangan kompetensi dan
implementasi Corporate University. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala
Likert dan dianalisis menggunakan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman, termasuk analisis faktor internal dan eksternal serta perumusan
strategi. Hasil penelitian menunjukkan skor kekuatan sebesar 3,90, kelemahan
3,81, peluang 4,26, dan ancaman 3,70. Hasil analisis menempatkan organisasi
pada Kuadran | dengan strategi berorientasi pada pertumbuhan. Strategi yang
direkomendasikan meliputi optimalisasi pembelajaran digital, penguatan budaya
belajar, peningkatan kolaborasi eksternal, dan penguatan tata kelola Corporate

University.
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PENDAHULUAN

Pada era transformasi digital, disrupsi teknologi, dan reformasi birokrasi, organisasi sektor
publik dituntut untuk lebih adaptif, inovatif, dan responsif. Dalam reformasi birokrasi,
pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) tidak lagi dipandang sebagai pelatihan
semata, melainkan sebagai pembelajaran berkelanjutan yang terintegrasi dengan strategi
organisasi. Sejalan dengan itu, pendekatan Corporate University (Corpu) berkembang sebagai
model pengembangan SDM yang menempatkan pembelajaran sebagai instrumen strategis untuk
mencapai tujuan organisasi (Servant-Miklos & Kolmos, 2022).

Corpu menghubungkan pengembangan kompetensi pegawai dengan visi, misi, dan
sasaran organisasi, serta berfungsi sebagai sistem pembelajaran strategis yang mendukung
peningkatan kinerja. Dalam sektor publik, implementasinya makin diperhatikan karena dinilai
mampu meningkatkan kapasitas organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan yang
dinamis (Meister, 1998).

Di Indonesia, implementasi Corpu pada sektor pemerintahan didukung oleh berbagai
kebijakan reformasi birokrasi dan pengembangan kompetensi ASN. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 mengamanatkan pengembangan kompetensi terintegrasi sebagai hak dan kewajiban
melalui pembelajaran berkelanjutan, yang kemudian diturunkan ke dalam panduan operasional
pembentukan Corpu di instansi pemerintah melalui Peraturan LAN Nomor 6 Tahun 2023. Namun,
implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti belum optimalnya integrasi
pembelajaran dan strategi organisasi, keterbatasan sumber daya, budaya belajar yang belum kuat,
serta resistensi terhadap perubahan (Gao et al., 2023). Transformasi digital saja tidak cukup;
organisasi membutuhkan sistem pembelajaran yang terintegrasi, adaptif, dan berkelanjutan
untuk memastikan peningkatan kapasitas SDM sejalan dengan kebutuhan organisasi (Jayadi et al.,
2024). Secara ideal, implementasi Corpu menghasilkan integrasi yang kuat antara strategi
organisasi, pengembangan kompetensi, budaya pembelajaran, dan peningkatan kinerja
organisasi (Wang et al., 2022). Penelitian pada BPSDM Provinsi Jawa Timur menggunakan
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Corpu memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja organisasi perangkat daerah (Aka, n.d.). Artinya,
Corpu sektor publik dapat diarahkan bukan hanya untuk meningkatkan kompetensi ASN, tetapi
juga untuk mendorong kinerja organisasi pemerintah.

Namun, di sektor publik, tujuan tersebut belum tercapai secara optimal. Karena itu,
diperlukan kajian strategis untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi implementasi Corpu di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur
(PPSDM Aparatur) Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, sebagai dasar penyusunan
strategi pengembangan yang lebih efektif.

PPSDM Aparatur dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki relevansi substantif dan
strategis yang kuat terhadap fenomena Corpu, yaitu sebagai unit yang secara langsung
menjalankan fungsi pengembangan kompetensi ASN dan sedang menghadapi proses
transformasi menuju sistem pembelajaran yang terintegrasi dengan strategi organisasi. Selain itu,
PPSDM Aparatur memiliki pengalaman dan infrastruktur pembelajaran yang relatif memadai,
tetapi masih menghadapi tantangan berupa belum meratanya pemahaman tentang Corpu,
koordinasi antar unit, dan belum kuatnya budaya belajar berkelanjutan. Kondisi tersebut
menyediakan kasus empiris yang kaya untuk menganalisis kesenjangan antara kondisi ideal dan
implementasi Corpu serta merumuskan strategi berbasis SWOT.
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Kajian mengenai Corpu telah banyak dilakukan pada sektor privat dan publik. Corpu
adalah sistem strategis yang menghubungkan pembelajaran dengan tujuan organisasi untuk
meningkatkan kinerja dan daya saing (Meister, 1998). Keberhasilannya bergantung pada integrasi
pembelajaran dengan strategi bisnis; fokus semata pada pelatihan cenderung gagal menciptakan
nilai tambah (Han et al., 2024). Di sektor publik, peran ini krusial bagi pengembangan organisasi
pembelajar dalam menghadapi perubahan yang kompleks (Cui et al., 2022). Corpu merupakan
model pengembangan kompetensi yang dapat diterapkan pada ASN untuk meningkatkan
kompetensi dan inovasi dalam pelayanan publik (Fahlevi, 2024). Di Indonesia, penerapan Corpu
tidak hanya berkembang pada sektor swasta, tetapi juga mulai diadopsi oleh lembaga pelatihan
pemerintah. Namun, belum tersedianya model pengembangan Corpu yang secara khusus sesuai
dengan karakteristik lembaga pelatihan pemerintah menjadi salah satu tantangan implementasi.
Transformasi digital kini menggeser paradigma menuju ekosistem pembelajaran digital yang
mendukung sistem merit, pengembangan talenta, dan kapasitas ASN. Di Indonesia, implementasi
Corpu pada instansi pemerintah bervariasi, dipengaruhi oleh kondisi internal, budaya, dukungan
pimpinan, dan teknologi (Setiawati, 2023).
Meski penelitian tentang Corpu berkembang, sebagian besar masih berfokus pada sektor
swasta dan aspek konseptual. Penelitian pada sektor publik, khususnya dalam pengembangan
SDM pemerintah, masih terbatas. Studi sebelumnya cenderung menekankan implementasi
kebijakan atau teknologi, tetapi belum secara komprehensif mengkaji faktor internal dan eksternal
melalui pendekatan strategis. Selain itu, penelitian belum mengintegrasikan persepsi pemangku
kepentingan, padahal hal tersebut krusial bagi keberhasilan perubahan organisasi. Oleh karena
itu, diperlukan kajian implementasi Corpu menggunakan pendekatan SWOT yang
mengintegrasikan analisis faktor internal dan eksternal berdasarkan data empiris.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan analisis SWOT berbasis
persepsi pemangku kepentingan internal untuk merumuskan strategi implementasi Corpu pada
PPSDM Aparatur. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
implementasi Corpu, tetapi juga merumuskan strategi melalui matriks IFAS dan EFAS, matriks
TOWS, serta pemetaan posisi organisasi dalam kuadran SWOT. Pendekatan ini menghasilkan
rekomendasi strategis yang lebih operasional dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang
umumnya mendeskripsikan faktor-faktor implementasi. Penelitian ini menggunakan grand theory
Corporate University dari Meister serta teori organisasi pembelajar (Learning Organization) dari
Senge sebagai landasan konseptual hubungan antara pengembangan kompetensi, strategi, dan
peningkatan kinerja organisasi.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor internal dan eksternal yang memengaruhi implementasi Corpu pada PPSDM Aparatur
melalui pendekatan SWOT. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman implementasi Corpui;
(2) menentukan posisi strategis organisasi melalui analisis IFAS dan EFAS;

(3) merumuskan alternatif strategi implementasi melalui matriks TOWS; serta

(4) menyusun rekomendasi strategi implementasi Corpu yang mendukung pengembangan
organisasi pembelajar di PPSDM Aparatur.

KAJIAN LITERATUR

Corporate University (Corpu)

Corporate University (Corpu) merupakan pendekatan strategis dalam pengembangan
sumber daya manusia yang bertujuan untuk menyelaraskan proses pembelajaran dengan visi,
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misi, strategi, dan tujuan organisasi (Hristov & Chirico, 2022). Menurut Meister (1998), Corpu
merupakan payung strategis untuk mengembangkan pegawai, pelanggan, dan mitra organisasi
agar mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi. Corpu tidak hanya berfungsi sebagai
penyelenggara pelatihan, tetapi juga menjadi sistem pembelajaran terintegrasi yang mendukung
peningkatan kompetensi individu dan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Pada sektor publik,
Corpu diarahkan untuk mendukung pengembangan kompetensi ASN, penguatan sistem merit,
serta peningkatan kinerja organisasi.

Corpu memiliki karakteristik utama berupa keselarasan dengan strategi organisasi,
orientasi pada peningkatan kinerja, pembelajaran berkelanjutan, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, integrasi manajemen pengetahuan, serta dorongan terhadap kolaborasi dan
inovasi organisasi (Solana-Gonzalez et al., 2021). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa Corpu
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk budaya belajar
organisasi yang mendukung peningkatan kapasitas secara berkelanjutan.

Corpu bertujuan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui sistem
pembelajaran yang terintegrasi dengan tujuan organisasi. Selain itu, Corpu juga bertujuan
membangun budaya belajar berkelanjutan, mendukung pengelolaan pengetahuan organisasi,
meningkatkan efektivitas dan kinerja organisasi, serta mengembangkan talenta organisasi. Pada
sektor publik, tujuan tersebut diarahkan untuk mendukung reformasi birokrasi dan meningkatkan
kualitas pelayanan publik.

Implementasi Corpu dapat dianalisis melalui beberapa dimensi utama, yaitu strategic
alignment, learning culture, leadership support, technology infrastructure, knowledge
management, dan human capital development. Strategic alignment menunjukkan kesesuaian
pembelajaran dengan tujuan organisasi, sedangkan /earning culture menggambarkan budaya
belajar berkelanjutan dalam organisasi. Selain itu, dukungan pimpinan, kesiapan infrastruktur
teknologi, pengelolaan pengetahuan, dan pengembangan sumber daya manusia juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi Corpu.

Corporate University pada Sektor Publik

Terjadi pergeseran paradigma dari training and development yang bersifat klasikal dan
berorientasi pada penyelenggaraan pelatihan menuju fearning and development yang lebih
mandiri, digital, berkelanjutan, dan terintegrasi dengan target kinerja organisasi (Aslam, 2021).
Perubahan ini juga menggeser analisis kebutuhan dari sekadar training needs assessmentmenjadi
pembelajaran berbasis strategi dan kebutuhan organisasi. Perkembangan tersebut awalnya kuat
di sektor swasta dan BUMN, kemudian diadopsi oleh sektor pemerintahan melalui ASN Corporate
University untuk mengintegrasikan pengembangan kompetensi, manajemen talenta, dan
pencapaian kinerja organisasi.

Secara umum, implementasi Corpu pada sektor publik dipengaruhi oleh enam elemen
utama, yaitu strategic alignment yang memastikan pembelajaran selaras dengan strategi
organisasi; feadership support yang mencerminkan komitmen dan peran pimpinan; /earning
culture yang membangun budaya belajar berkelanjutan; human capital development yang
berfokus pada pengembangan kompetensi dan talenta ASN; knowledge management yang
memastikan pengetahuan organisasi dikelola dan dimanfaatkan secara optimal; serta technology
and digital learning yang menyediakan infrastruktur dan ekosistem pembelajaran digital untuk
mendukung proses pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan (Fanani, 2026).

Implementasi Corpu pada sektor publik memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan sektor privat. Pada sektor publik, tujuan utama Corpu tidak berorientasi
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pada keuntungan organisasi, tetapi lebih diarahkan pada peningkatan kapasitas organisasi
pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat (Ojiako et al., 2022). Corpu pada
instansi pemerintah berfokus pada pengembangan kompetensi ASN, penguatan sistem merit,
pengembangan manajemen talenta, peningkatan kinerja organisasi, serta penguatan budaya
pembelajaran sebagai bagian dari reformasi birokrasi (Zheng et al., 2023)

Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah metode strategis untuk mengidentifikasi kondisi internal dan
eksternal organisasi guna merumuskan strategi efektif (Puyt et al., 2023). SWOT merupakan
singkatan dari strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan
threats (ancaman). Menurut Hunger dan Wheelen, analisis SWOT menghubungkan kondisi
internal organisasi dengan lingkungan eksternal untuk menentukan posisi strategis dan
menghasilkan alternatif kebijakan yang tepat. Strengths adalah keunggulan internal dalam
mencapai tujuan organisasi, weaknesses keterbatasan internal yang dapat menghambat tujuan
tersebut, opportunities kondisi eksternal yang memberi kesempatan bagi organisasi untuk
berkembang, sedangkan tAreats adalah faktor eksternal yang berpotensi menghambat tujuan
organisasi (Puyt et al., 2023).

Matriks IFAS dan EFAS

1. Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Matriks /nternal Factor Analysis Summary (IFAS) digunakan untuk mengevaluasi faktor
internal organisasi yang terdiri atas kekuatan dan kelemahan. Penyusunan IFAS dilakukan melalui
identifikasi faktor internal, pemberian bobot, penentuan rating, perhitungan skor tertimbang, dan
penentuan total skor. Skor tertimbang diperoleh melalui perkalian antara bobot dan rating pada
setiap faktor (Ghorbani et al., 2022).

2. External Factor Analysis Summary (EFAS)

Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS) digunakan untuk mengevaluasi faktor
eksternal organisasi yang terdiri atas peluang dan ancaman. Tahapan penyusunannya meliputi
identifikasi faktor eksternal, pemberian bobot, penentuan rating, perhitungan skor tertimbang,
dan penentuan total skor untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap organisasi
(Ghorbani et al., 2022).

Matriks TOWS

Matriks TOWS merupakan pengembangan dari analisis SWOT yang digunakan untuk
menghasilkan alternatif strategi organisasi melalui penggabungan faktor internal dan eksternal.
Strategi yang dihasilkan meliputi strategi SO (strength-opportunity) yang memanfaatkan
kekuatan untuk menangkap peluang, strategi WO (weakness-opportunity) yang memanfaatkan
peluang untuk mengatasi kelemahan, strategi ST (strength-threaf) yang menggunakan kekuatan
untuk menghadapi ancaman, serta strategi WT (weakness-threat) yang bertujuan meminimalkan
kelemahan dan menghindari ancaman (Maity et al., 2023).

Hubungan Corporate University dan Analisis SWOT

Implementasi Corpu memerlukan strategi yang mempertimbangkan kondisi internal dan
eksternal organisasi. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi keberhasilan implementasi Corpu. Penentuan faktor internal dan eksternal dalam
penelitian ini didasarkan pada sintesis antara landasan teoritis Corpu, hasil penelitian terdahulu
mengenai implementasi Corpu pada sektor publik, serta karakteristik empiris organisasi. Faktor
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internal didasarkan pada kondisi kekuatan dan kelemahan organisasi, sedangkan faktor eksternal
didasarkan pada kondisi tantangan dan hambatan yang berasal dari luar organisasi terkait dengan
implementasi Corpu. Faktor internal, seperti dukungan pimpinan, kompetensi SDM, budaya
belajar, dan infrastruktur pembelajaran, dapat menjadi kekuatan maupun kelemahan organisasi.
Sementara itu, faktor eksternal seperti perkembangan teknologi, dukungan kebijakan, dan
dinamika lingkungan, dapat menjadi peluang atau ancaman yang memengaruhi implementasi
Corpu.

Kerangka Berpikir Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa keberhasilan implementasi Corpu
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal organisasi. Faktor internal terdiri atas kekuatan dan
kelemahan, sedangkan faktor eksternal terdiri atas peluang dan ancaman. Faktor-faktor tersebut
selanjutnya dianalisis menggunakan matriks IFAS dan EFAS untuk menentukan posisi strategis
organisasi. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menyusun matriks TOWS guna menghasilkan
strategi implementasi Corpu pada PPSDM Aparatur.

METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei dan
analisis SWOT untuk mengukur persepsi responden terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
implementasi Corpu pada PPSDM Aparatur serta merumuskan strategi pengembangan
berdasarkan faktor internal dan eksternal organisasi. Desain ini memungkinkan identifikasi kondisi
organisasi dan perumusan rekomendasi strategis bagi pengambilan keputusan, seperti disajikan
pada Gambar 1.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PPSDM Aparatur, yang dipilih secara purposive karena memiliki
fungsi strategis dalam pengembangan kompetensi SDM dan sedang mengembangkan
pendekatan Corpu sebagai bagian dari transformasi organisasi pembelajaran. Penelitian
berlangsung pada tahun penelitian berjalan, mulai dari penyusunan instrumen dan
pengumpulan data hingga analisis hasil.

Populasi dan Sampel Penelitian
Purposive sampling digunakan karena penelitian ini memerlukan responden yang memiliki
keterlibatan, pengalaman, atau pemahaman yang memadai mengenai pengembangan
kompetensi dan implementasi Corpu di PPSDM Aparatur. Pemilihan responden secara sengaja
berdasarkan kriteria tersebut diharapkan dapat menghasilkan informasi yang relevan dan
mendukung identifikasi faktor internal dan eksternal dalam analisis SWOT. Berdasarkan kriteria
tersebut, diperoleh sebanyak 56 responden.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner
untuk mengetahui persepsi responden mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
implementasi Corpu. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dan telaah literatur yang
mencakup peraturan terkait Corpu dan pengembangan kompetensi ASN, dokumen organisasi
PPSDM Aparatur, artikel ilmiah, buku referensi, serta penelitian terdahulu.

6 | Analisis Faktor Internal dan Eksternal dalam Implementasi Corporate University...



Hendris Agung Prasojo & Tim Tim Tauhidin Pambudhi Supartawijaya P-ISSN: 2580-7838 | E-ISSN: 2580-7838

-«

o Q IDENTIFIKAS! MASALAM PENELITIAN
Meomrtiuban Lt bovkang namuse messoh

Murrgidortfibant parmmsatalian prrg Yerbad e |
Yomgan wplormantesl Carporete University s gt i, an rardusl poe il

pate PPSOM Aper s KESOM

!

0 . PENYUSUNAN INSTRUMEN PENELITIAN
V- Mergumom biesbooe Tmrkeersan indh e baad VI b Bt o 1oor
W — Toddon tmenad (Sarengtha & Weaknesses) O e b engan bivsebs
N . 1an) Ak tor whntmend (Oppey harstion B Thimats) Corporatn Ureversiry pade sostin (A

g Wale Linart 300

|

o PENGUMPULAN DATA
. Bosponden pogewsl/peamengs brpentngn
L < Man g rgndi ) Auts (o ¥rver matabd rersyata w < imwrnel PFPSOM Apsrati SESOM
..‘ SLacnet bopads reaoncen serie Aate st Lo

(s renpondien seaus aptipel pevediani
AL St odearmentaks dan Hadalir

|

o l PENGUJIAN KUALITAS DATA

Mo Rer £ Mg » reabed dendat)
Cronbech Aphe » 070 [refaber)

Matabibom of wikmien (ot Momest Pearsind b o w
Ahany i robantabtn (0 o s Alphiad unhb
naatib o data vabd) de dialiel

e ANALISIS FAKTOR INTERNAL B EXSTERNAL
* A | AMarmemban deftar (sh ) mirstegy i

o By angansbein fabter el
(Shmrgmrn & Wesknessas) dan tebtiv ebalwnael
Opporturtios & Theants) bordess ban hast

b ban) pordsian Uating) weris

bt sl

QTR
e PENYUSUNAN MATRIKS IFAS DAN EFAS
Surmaty (FAS) dan Latwenas Febor Analysie Marmetban ot shor bukimte basrnadan
Surmmary (FFAS) Uik manghitung shor PG e A mran
W i) wetlags b o

Bm PENYUSUNAN MATRIKS SWOT/TOWS
Moogganiman hasd arainds IFAS & EFAS intia
E ety s SWOT/TOWS dan srmnurmaskan

Wt streg (50 WO ST WT)

[

PERUMUSAN STRATEG! IMPLEMENTASI

Stratag margad rohcmendan v gt
‘ ‘/" CORPORATE UNIVERSITY SN g matan sebegs dasar pangaridien

ANt 1t b s Cual M7 M) Dt e b
herritiras fab v wtarmal den ehstennel

Aarmnlib e slimtegl pronitee brplementse

Rl
Corpuannts Uriversity fisiw PPEOM Agwatr ey theamans
WEBDA frevtbanss o posin s e (rparssasd

T

Gambar 1. Flowchart desain penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima tingkat, studi dokumentasi, dan
studi literatur. Indikator kuesioner disusun berdasarkan variabel SWOT, yaitu strengths,
weaknesses, opportunities, dan threats. Studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
dokumen organisasi, kebijakan, dan laporan terkait dengan implementasi Corpu. Studi literatur
dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis dan hasil penelitian yang relevan.

Instrumen Penelitian

Penentuan faktor internal dan eksternal dalam penelitian ini didasarkan pada sintesis
antara landasan teoritis Corpu, hasil penelitian terdahulu mengenai implementasi Corpu pada
sektor publik, serta karakteristik empiris organisasi. Faktor internal mencakup aspek yang relatif
berada dalam kapasitas dan kendali organisasi, seperti dukungan pimpinan, kompetensi dan
pengalaman SDM, budaya belajar, manajemen pengetahuan, koordinasi, serta infrastruktur
pembelajaran, yang selanjutnya diklasifikasikan sebagai kekuatan atau kelemahan berdasarkan
hasil pengukuran empiris. Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi lingkungan yang
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relatif berada di luar kendali organisasi, seperti perkembangan teknologi, dukungan kebijakan,
peluang kemitraan, perubahan kebutuhan kompetensi, dinamika lingkungan, serta
keterbatasan sumber daya, yang dapat dikategorikan sebagai peluang atau ancaman. Pemilihan
faktor tersebut selanjutnya divalidasi melalui expert judgment dan pengukuran persepsi
responden sehingga faktor SWOT yang digunakan memiliki dasar teoritis dan empiris yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Uji Kualitas Data
Sebelum analisis data dilakukan, kualitas data diuji melalui uji validitas dan reliabilitas.

1) Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk
mengetahui kemampuan butir pernyataan dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%.
Jumlah responden penelitian sebanyak 56 orang menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,263. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel sehingga seluruh butir dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap
analisis selanjutnya.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah:
a) Jika nilai r hitung > r tabel, maka butir dinyatakan valid,;
b) Jika nilai r hitung < r tabel, maka butir dinyatakan tidak valid.

2) Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan kuesioner yang digunakan dalam
mengukur faktor internal dan eksternal, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap seluruh butir
pernyataan dari masing-masing variabel SWOT. Penguijian ini menggunakan metode analisis
Cronbach's Alpha, di mana suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai koefisiennya lebih besar
dari 0,60. Adapun rangkuman hasil uji reliabilitas instrumen untuk setiap variabel dapat dilihat

pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Strength 6 0,873 Reliabel
Weakness 5 0,826 Reliabel
Opportunity 6 0,891 Reliabel
Threat 5 0,842 Reliabel

Kriteria pengujian yang digunakan:
a) Nilai Cronbach’s Alpha> 0,70 menunjukkan bahwa instrumen reliabel;
b) Nilai Cronbach’s Alpha< 0,70 menunjukkan bahwa instrumen belum reliabel.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dan analisis SWOT.
Tahapan analisis yang dilakukan meliputi:

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data melalui
perhitungan:
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Mo

nilai rata-rata (/mean);
frekuensi;

persentase;

distribusi jawaban responden.

Analisis Faktor Internal dan Eksternal

Faktor internal dianalisis melalui identifikasi:

strengths (kekuatan);
weaknesses (kelemahan).

Faktor eksternal dianalisis melalui identifikasi:

opportunities (peluang);
threats (ancaman).

Penyusunan Matriks IFAS dan EFAS
Matriks /nternal Factor Analysis Summary (IFAS) digunakan untuk mengevaluasi faktor

internal, sedangkan matriks External Factor Analysis Summary (EFAS) digunakan untuk
mengevaluasi faktor eksternal.

Perhitungan skor tertimbang dilakukan menggunakan rumus:

Skor Tertimbang = Bobot x Rating

dengan:

Bobot = tingkat kepentingan faktor;

Rating = tingkat respons terhadap faktor.

Analisis Matriks SWOT/TOWS

Hasil analisis IFAS dan EFAS kemudian digunakan untuk menyusun matriks SWOT/TOWS

guna menghasilkan alternatif strategi:

1

2.
3.
4

Strategi SO (strength-opportunity)
Strategi WO (weakness—opportunity);
Strateqi ST (strength-threab),

Strategi WT (weakness—threal).

Penentuan Posisi Strategis Organisasi
Posisi strategis organisasi ditentukan melalui pemetaan kuadran SWOT berdasarkan hasil

perhitungan:

X =Total Strengths — Total Weaknesses

Y =Total Opportunities— Total Threats

Koordinat tersebut kemudian dipetakan ke dalam empat kuadran strategi:

1

2.
3.
4

Kuadran I: Growth-Oriented Strategy,
Kuadran II: Diversification Strategy,
Kuadran Ill: Turnaround Strategy,
Kuadran IV: Defensive Strategy.

Perangkat Penelitian dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak berikut:

1
2.
3.

Microsoft Excel digunakan untuk tabulasi data dan perhitungan statistik deskriptif;

IBM SPSS digunakan untuk pengujian validitas dan reliabilitas instrumen;

perangkat visualisasi data digunakan untuk penyusunan grafik radar, matriks SWOT,
matriks IFAS dan EFAS, serta kuadran SWOT.
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Gambar 2. Rata-rata Penilaian Faktor SWOT

Hasil pengolahan data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa faktor internal PPSDM
Aparatur memiliki kondisi yang relatif baik dalam mendukung implementasi Corpu. Beberapa
indikator memperoleh nilai rata-rata tinggi, khususnya pengalaman organisasi dalam
pengembangan kompetensi ASN (/mean= 4,36), ketersediaan infrastruktur pembelajaran (mean=
4,11), dan dukungan kebijakan internal organisasi (/mean = 3,70).

Di sisi lain, masih ditemukan beberapa kelemahan yang memerlukan perhatian lebih
lanjut. Kelemahan terbesar terdapat pada aspek pemahaman pegawai mengenai konsep Corpu
yang belum merata (/mean = 4,18), koordinasi antarunit yang belum optimal (rmean = 3,80), serta
budaya belajar berkelanjutan yang belum terbentuk dengan kuat (/mean = 3,80).

Pada faktor eksternal, hasil penelitian menunjukkan adanya peluang yang cukup besar
untuk mendukung implementasi Corpu. Peluang tertinggi ditunjukkan oleh perkembangan
teknologi digital yang memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel (rmean = 4,46), peluang kerja
sama dengan mitra eksternal (mean = 4,29), serta dukungan kebijakan pemerintah terhadap
implementasi Corpu (mean=4,27).

Sementara itu, ancaman yang teridentifikasi meliputi keterbatasan anggaran (mean =
3,86), resistensi terhadap perubahan organisasi (/mean = 3,71), serta perubahan kebijakan yang
dapat memengaruhi keberlanjutan implementasi Corpu (mean=3,71).

Selanjutnya, dilakukan pembobotan IFAS dan EFAS. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
total faktor kekuatan sebesar 3,90 dan kelemahan sebesar 3,81. Pada faktor eksternal, peluang
memiliki nilai 4,26 sedangkan ancaman sebesar 3,70.

Posisi tersebut menunjukkan bahwa PPSDM Aparatur berada dalam kondisi yang relatif
menguntungkan karena memiliki kekuatan internal yang memadai serta peluang eksternal yang
besar.

10 | Analisis Faktor Internal dan Eksternal dalam Implementasi Corporate University...



Hendris Agung Prasojo & Tim Tim Tauhidin Pambudhi Supartawijaya P-ISSN: 2580-7838 | E-ISSN: 2580-7838

Analisis Faktor Internal Implementasi Corporate University

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pengalaman PPSDM Aparatur dalam
pengembangan kompetensi ASN merupakan kekuatan utama dalam implementasi Corpu.
Pengalaman organisasi tersebut menjadi modal penting karena implementasi Corpu tidak hanya
membutuhkan infrastruktur, tetapi juga memerlukan pengalaman dalam pengelolaan proses
pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan manajemen kompetensi.

Ketersediaan infrastruktur pembelajaran yang cukup baik juga menunjukkan kesiapan
organisasi dalam melakukan transformasi pembelajaran digital. Hal tersebut sejalan dengan
konsep Corpu yang menempatkan teknologi sebagai enabler utama dalam menciptakan
pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan berkelanjutan (Cui et al., 2022).

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pegawai terhadap
konsep Corpu belum merata. Kondisi ini mengindikasikan adanya tantangan dalam aspek
manajemen perubahan organisasi (change management). Rendahnya pemahaman pegawai
berpotensi menimbulkan resistensi terhadap perubahan dan menghambat proses implementasi
kebijakan (Hunter et al., 2025).

Selain itu, koordinasi antarunit yang belum optimal menunjukkan bahwa proses integrasi
strategi organisasi dengan sistem pembelajaran masih perlu diperkuat. Corpu pada prinsipnya
bukan hanya unit pelatihan, tetapi juga sistem pembelajaran terintegrasi yang menghubungkan
strategi organisasi dengan pengembangan kompetensi SDM.

Analisis Faktor Eksternal Implementasi Corporate University

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital merupakan
peluang terbesar bagi implementasi Corpu. Kemajuan teknologi memungkinkan organisasi
mengembangkan pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS), microlearning,
virtual learning, serta model pembelajaran Aybrid.

Kondisi tersebut sejalan dengan tren transformasi digital di sektor publik yang menuntut
organisasi pemerintah agar lebih adaptif dan agile dalam meningkatkan kompetensi ASN.

Peluang lain yang cukup besar adalah dukungan regulasi pemerintah terkait dengan
pengembangan Corpu dan implementasi sistem merit. Dukungan Kkebijakan tersebut
memberikan landasan formal bagi organisasi untuk melakukan transformasi pengembangan
kompetensi secara lebih terstruktur.

Di sisi lain, ancaman utama yang muncul adalah keterbatasan anggaran. Implementasi
Corpu memerlukan investasi dalam pengembangan teknologi, peningkatan kapasitas SDM, dan
pengembangan konten pembelajaran. Keterbatasan anggaran dapat menghambat proses
implementasi jika sumber daya tidak dioptimalkan.

Ancaman lainnya adalah resistensi terhadap perubahan. Implementasi Corpu pada
dasarnya merupakan perubahan paradigma dari model pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran strategis yang terintegrasi dengan tujuan organisasi. Perubahan tersebut sering kali
menghadapi hambatan budaya organisasi.

Analisis Strategi Berdasarkan Matriks SWOT

Berdasarkan hasil analisis SWOT, diperoleh empat alternatif strategi yang dapat
diterapkan.

Strategi SO (strength-opportunity) difokuskan pada pemanfaatan kekuatan organisasi
untuk menangkap peluang eksternal melalui penguatan digital learning ecosystem, optimalisasi
pengalaman PPSDM Aparatur dalam pengembangan kompetensi ASN, dan peningkatan kerja
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sama strategis dengan berbagai mitra.

Strategi WO (weakness-opportunity) diarahkan pada upaya memanfaatkan peluang
untuk mengatasi kelemahan organisasi melalui peningkatan literasi Corpu, penguatan budaya
belajar berkelanjutan, dan pengembangan Subject Matter Expert.

Strategi ST (strength-threat) diarahkan pada pemanfaatan kekuatan organisasi untuk
menghadapi ancaman, antara lain melalui optimalisasi infrastruktur pembelajaran digital dan
penguatan tata kelola organisasi.

Strategi WT (weakness—threal) merupakan strategi defensif yang dilakukan melalui
penguatan koordinasi antarunit, pengembangan roadmap implementasi Corpu, serta penguatan
manajemen perubahan organisasi.
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Gambar 3. Strategi TOWS

Penentuan Posisi Strategis Organisasi

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal, diperoleh nilai koordinat yang
digunakan untuk menentukan posisi organisasi dalam matriks SWOT. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa organisasi berada pada Kuadran |, yang mengindikasikan kondisi strategis
yang menguntungkan, dengan kekuatan internal dan peluang eksternal yang mendukung
penerapan strategi pertumbuhan (growth-oriented strategy), sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 4.

PELUANG EXSTERNAL (V)

KUADRAN 1l
CUratogl Dvver wlfinasi)

KUADRAN |

(90 wraid Agrmatt | Corpmems Ovodist)

L guresor rearret. e @) W0 irws val Sore [ e T TR

PELUANG (- vk b ool ¥ B Lt e L
te) R T e T by ey el e o b VR
B L LD ST P
| st Cv prtasn
! @ | Mene
0 KEKUATAN
»
INTEMNAL (X)
! 0 '
KUADIAN W NUADRAN I
(Dirsveg Dedevall) (Srwimg Tuen Arcaant
ANCAMAN

I P et b

) AR b e SRR e gy Segy

e
[P

T e

et —— bt B4 an b

oy EF e ke o Tabh b -

- s araas s bbb i —— - —
A O

MLAL KOOMDWNA Y

MEKUATAN INTERNAL
x)

Gambar 4. Posisi Kuadran SWOT

KELEMAMAN () KEKUATAN (+)

Hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa nilai peluang eksternal lebih tinggi
daripada ancaman, sementara faktor kekuatan organisasi relatif lebih tinggi daripada kelemahan.
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Tabel 2. IFAS dan EFAS

A IFAS (INTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY) 8 EFAS (EXTERNAL FACTOR ANALYSIS SUMMARY)
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Kondisi tersebut menempatkan PPSDM Aparatur pada Kuadran | (Growth-Oriented
Strategy) dalam matriks SWOT. Posisi ini menunjukkan bahwa organisasi memiliki kapasitas
internal yang cukup baik serta lingkungan eksternal yang mendukung pengembangan organisasi
secara agresif.

Strategi pertumbuhan yang dapat diterapkan meliputi:

1. penguatan transformasi pembelajaran digital;

integrasi pembelajaran dengan strategi organisasi;

pengembangan budaya organisasi pembelajar;

penguatan kolaborasi dengan mitra eksternal; dan

pengembangan sistem manajemen pengetahuan (knowledge management).

ISLE S S

Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep Corpu sebagai pendekatan strategis
dalam pengembangan kompetensi ASN yang memerlukan integrasi antara faktor internal
organisasi dan lingkungan eksternal.

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi PPSDM Aparatur dalam
menyusun roadmap implementasi Corpu, kebijakan pengembangan kompetensi, serta strategi
transformasi organisasi pembelajar yang berkelanjutan.

Temuan penelitian juga dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan bagi
pimpinan dalam menentukan prioritas program pengembangan SDM serta alokasi sumber daya
organisasi secara lebih efektif.
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